
 

 

SKRIPSI 
 

PENGARUH PENAMBAHAN KALDU DAGING PADA MEDIA 

UBI JALAR KUNING TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

OLEH: 

NI PUTU EGI PRATIWI 

P07134221080 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

DENPASAR 

2025 



ii 

 

SKRIPSI 
 

PENGARUH PENAMBAHAN KALDU DAGING PADA MEDIA 

UBI JALAR KUNING TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Staphylococcus aureus  

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Menyelesaikan 

Pendidikan Program Studi Sarjana Terapan  

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

 
 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

NI PUTU EGI PRATIWI 

NIM : P07134221080 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS  

PRODI SARJANA TERAPAN 

DENPASAR 

2025 







v 
 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Ni Putu Egi Pratiwi 

NIM   : P07134221080 

Program Studi  : Sarjana Terapan 

Jurusan  : Teknologi Laboratorium Medis 

Tahun Akademik : 2024 

Alamat   : Banjar Dinas Munduk Mengenu, Desa Dapdap Putih,  

Kec. Busungbiu, Kab. Buleleng, Bali. 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Skripsi dengan judul “Pengaruh Penambahan Kaldu Daging Pada Media 

Alternatif Ubi Jalar Kuning Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

aureus” adalah benar karya sendiri atau bukan hasil karya orang lain. 

2. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa Skripsi ini bukan karya saya sendiri 

atau plagiat orang lain, maka saya sendiri bersedia menerima sanksi sesuai 

Peraturan Mendiknas RI. No. 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi serta ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

Denpasar, April 2025 

Yang membuat pernyataan  

 

 

 

 

Ni Putu Egi Pratiwi 
NIM. P07134221080 

 

  



vi 
 

KATA PERSEMBAHAN 

Puji syukur saya panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang 

Maha Esa karena atas Asung Kertha Wara Nugraha Beliau telah memberikan 

kesempatan kepada saya untuk bisa menyelesaikan Skripsi ini. Terima kasih atas 

tuntunan Beliau hingga tercapainya Skripsi yang sederhana ini. 

Terima kasih saya ucapkan kepada orang tua yang sudah mendukung dan 

memfasilitasi saya secara finansial serta turut memberikan motivasi kepada saya 

untuk dapat menyelesaikan Skripsi ini sehingga dapat terselesaikan tepat waktu 

Terima kasih kepada Bapak dan Ibu Dosen, Staff Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Danpasar, serta Bapak dan Ibu Dosen 

Pembimbing dan Penguji yang telah memberikan bimbingan dan dukungan yang 

tiada henti sehingga saya bisa menyelesaikan Skripsi ini. 

Terima kasih kepada seluruh teman-teman Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis yang telah berjuang bersama selama perkuliahan serta memberikan 

dukungan, kritik dan saran kepada saya.  

  



vii 
 

Riwayat Penulis 

Penulis bernama Ni Putu Egi Pratiwi, bertempat tanggal 

lahir di Tista pada 08 Oktober 2002. Lahir dari pasangan 

Bapak I Ketut Suena dan Ibu Ni Kadek Ariani. Penulis 

merupakan anak sulung dari 3 bersaudara. Penulis 

memulai Pendidikan dari Taman Kanak-Kanak Asih 

Kumara pada tahun 2008 hingga tahun 2009, Sekolah 

Dasar di SD Negeri 3 Tista pada tahun 2009 sampai tahun 2015, Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 2 Busungbiu pada tahun 2015 sampai tahun 2018, Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 4 Singaraja pada tahun 2018 sampai tahun 2021 

dan melanjutkan Pendidikan di Poltekkes Kemenkes Denpasar dengan jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis Program studi Sarjana Terapan. 

 

 

  



viii 
 

The Effect of Adding Meat Broth to Yellow Sweet Potato Media on 

The Growth of Staphylococcus aureus Bacteria 
 

ABSTRACT 

Background: Staphylococcus aureus is a normal flora in humans that is usually 

found on the skin and mucous membranes. Staphylococcus aureus often causes skin 

infections that can cause abscesses. To isolate S. aureus bacteria, it is usually 

planted in selective differential growth media namely MSA media. MSA media has 

a relatively expensive price and takes time to order, so an alternative media is 

needed that can be used, namely yellow sweet potato media with the addition of 

meat broth to provide a source of protein in the media. Objective: To determine the 

effect of adding meat broth to yellow sweet potato media on the growth of S. aureus 

bacteria. Method: This type of research is True Experimental Research with a Post 

Test Only Control Group Design research design. Results: The average diameter 

of the largest colony was found in the media with the addition of 30 ml of meat 

broth, which was 2.13 mm and the smallest colony diameter was found in the sweet 

potato media without the addition of broth with an average diameter of 0.75 mm. 

Based on the results of the ANOVA test, the Sig. value <0.05 indicates that there is 

a significant difference in the treatment group. Conclusion: These results indicate 

that there is an effect of adding meat broth to yellow sweet potato media on the 

diameter of S. aureus bacterial colonies. 

 

Keywords: Broth, Staphylococcus aureus, Sweet potato   
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PENGARUH PENAMBAHAN KALDU DAGING PADA MEDIA UBI 

JALAR KUNING TERHADAP PERTUMBUHAN  

BAKTERI Staphylococcus aureus  

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang Staphylococcus aureus adalah flora normal pada manusia yang 

biasanya ditemukan di kulit dan selaput lendir. Staphylococcus aureus sering 

menyebabkan infeksi pada kulit yang dapat menimbulkan abses. Untuk mengisolasi 

bakteri S. aureus biasanya ditanam pada media petumbuhan selektif diferensial 

yaitu media MSA. Media MSA memiliki harga yang relatif mahal dan memerlukan 

waktu dalam pemesanannya, sehingga diperlukan media alternatif yang dapat 

digunakan yaitu media ubi jalar kuning dengan penambahan kaldu daging untuk 

menyediakan sumber protein pada media. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh 

penambahan kaldu daging pada media ubi jalar kuning terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus. Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian True 

Experimental Research dengan desain penelitian Post Test Only Control Group 

Design. Hasil: Rata-rata diameter koloni terbesar terdapat pada media dengan 

penambahan 30 ml kaldu daging yaitu sebesar 2,13 mm dan diameter koloni terkecil 

terdapat pada media ubi jalar tanpa penambahan kaldu dengan rata-rata diameter 

0,75 mm. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan nilai Sig. <0,05 hal tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada kelompok perlakuan. 

Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penambahan kaldu 

daging pada media ubi jalar kuning terhadap diameter koloni bakteri S. aureus.  

 

Kata kunci: kaldu, Staphylococcus aureus, ubi jalar,  
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RINGKASAN PENELITIAN PENGARUH PENAMBAHAN KALDU 

DAGING PADA MEDIA UBI JALAR KUNING TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus  

 

Oleh : Ni Putu Egi Pratiwi  

NIM. P07134221080 

 

Staphylococcus aureus adalah flora normal pada manusia yang biasanya 

ditemukan di kulit dan selaput lendir. Staphylococcus aureus sering menyebabkan 

infeksi pada kulit yang dapat menimbulkan abses. Saat ini bakteri S. aureus telah 

berevolusi menjadi bakteri resistan terhadap antibiotik methicillin dan disebut 

sebagai S. aureus resistan methicillin atau MRSA. 

Untuk mengetahui adanya infeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus biasanya 

diisolasi dan ditanam pada suatu media petumbuhan. Media pertumbuhan 

dirancang untuk menyediakan lingkungan untuk menunjang pertumbuhan bakteri 

dan menghambat pertumbuhan bakteri lainnya. Media selektif diferensial yang 

dirancang untuk mengisolasi bakteri Staphylococcus aureus adalah Mannitol Salt 

Agar.  

Mannitol Salt Agar yang sering digunakan di laboratorium memiliki harga 

yang relatif mahal. Tingginya harga media MSA serta pemesannya yang 

membutuhkan waktu lama mendorong penulis untuk menemukan bahan alternatif 

yang mudah didapat dengan harga yang terjangkau, serta memiliki nutrisi yang 

dibutuhkan oleh bakteri dalam pertumbuhannya.  

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai media untuk pertumbuhan bakteri 

yang berasal dari sumber karbohidrat adalah ubi jalar. Pada penelitian terdahulu 

tentang pemanfaatan ubi jalar putih dan ubi jalar kuning untuk menumbuhkan 

bakteri Staphylococcus aureus, yang mendapatkan hasil adanya pertumbuhan 

bakteri S. aureus dengan ciri-ciri koloni bakteri berukuran kecil (±0,5 mm). 

Berdasarkan hal tersebut, penulis menambahkan kaldu daging pada media ubi jalar 

kuning untuk menyediakan sumber protein. Media ini mengandung NaCl 7,5%, 

kandungan NaCl ini digunakan untuk menyeleksi bakteri yang tidak tahan terhadap 

kandungan garam yang tinggi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penambahan kaldu 

daging terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada media ubi jalar 

kuning. Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental Research 
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dengan desain penelitian Post Test Only Control Group Design. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2024 sampai dengan Juni 2025 di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa. Jumlah perlakuan pada penelitian ini 

sebanyak 4 kelompok dengan tambahan 1 kelompok kontrol. Jumlah pengulangan 

pada penelitian ini dilakukan dengan ulangan 3x pada setiap perlakuan. 

Hasil pertumbuhan bakteri S. aureus pada media ubi jalar kuning tanpa 

penambahan kaldu daging memiliki diameter koloni yang lebih kecil serta jumlah 

yang lebih sedikit dari pada media ubi jalar kuning dengan penambahan kaldu 

daging. Dengan rata-rata diameter koloni terbesar terdapat pada media dengan 

penambahan 30 ml kaldu daging yaitu sebesar 2,13 mm dan diameter koloni terkecil 

terdapat pada media ubi jalar tanpa penambahan kaldu dengan rata-rata diameter 

0,75 mm. Hal tersebut mungkin terjadi karena pada media tidak terdapat sumber 

nitrogen yang cukup untuk melakukan pembentukan enzim pertumbuhan dan 

menyebabkan bakteri tumbuh lebih lama pada media ubi jalar kuning tanpa 

penambahan kaldu daging. Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan nilai Sig. 

<0,05 hal tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada kelompok 

perlakuan. Hasil uji post hoc LSD menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada 

diameter koloni bakteri yang dilihat berdasarkan nilai sig. <0,05 antara media MSA 

dengan perlakuan 1, 2 dan 3. Terdapat perbedaan bermakna secara statistik antara 

perlakuan 1, 2, 3 dan 4.   

Kesimpulan pada penelitian ini adalah penambahan kaldu daging 

memberikan pengaruh terhadap diameter koloni bakteri Staphylococcus aureus 

pada media ubi jalar kuning. Penambahan kaldu daging bertujuan untuk 

menyediakan protein sebagai nitrogen untuk pertumbuhan bakteri. Nitrogen 

diperlukan oleh bakteri untuk membentuk struktur seluler bakteri, asam nukleat dan 

enzim yang berperan dalam metabolisme sel.  
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